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Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sidodadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Penerapan  Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika  Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian adalah 

penelitian eksperimen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-

Experimental dengan The One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini 

berjumlah 45 peserta didik dengan sampel sebanyak 24 peserta didik yang ditentukan 

menggunakan convenience sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tes dan non tes. Dari pengujian hipotesis menggunakan uji-t (paired 

sampel t-test) hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi (2- tailed) 0,000 < 0,05 

maka 𝐻o ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, artinya terdapat penerapan Model Discovery 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Sidodadi. 

 

Kata kunci: discovery learning, matematika, pemecahan masalah. 
 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE IMPLEMENTATION OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON 

THE MATHEMATICAL PROBLEM-SOLVING ABILITY OF GRADE V 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

 

IRMA NITA YUNIZAR 

 

 

 

 

The problem of this research was the low mathematical problem-solving ability of 

fifth-grade students at SD Negeri 1 Sidodadi. This study aimed to determine the 

application of the Discovery Learning model to the mathematical problem-solving 

ability of fifth-grade elementary school students. The approach used in this research 

was a quantitative approach with an experimental research type. The method used 

was Pre-Experimental with the One Group Pretest-Posttest Design. The population of 

this study consisted of 45 students, and the sample consisted of 24 students 

determined using convenience sampling. The data collection techniques used in this 

study were tests and non-tests. Based on hypothesis testing using the t-test (paired 

sample t-test), the results showed a significance value (2-tailed) of 0.000 < 0.05, thus 

𝐻o was rejected and 𝐻ₐ was accepted. This indicated that the application of the 

Discovery Learning model had a significant effect on the mathematical problem-

solving ability of fifth-grade students at SD Negeri 1 Sidodadi. 

Keywords: discovery learning, mathematics, problem solving. 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 
 

 

 

“Jika bukan karena Allah yang mampukan, aku mungkin sudah lama menyerah” 

(QS. Al-Insyirah: 5–6) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan 

penting dalam pendidikan. Matematika menjadi pembelajaran wajib dan harus 

dikuasai oleh pelajar pada setiap jenjang pendidikan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Runtukahu dkk., (2014) bahwa matematika menjadi muatan wajib 

dari tingkat dasar hingga perguruan. Saat ini matematika masih dianggap sulit, 

hal itu sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Tayibu & Faizah, 

2021). Banyak peserta didik yang malas mempelajari matematika karena 

dirasa matematika sulit untuk dipelajari. Tidak jarang siswa memandang mata 

pelajaran matematika sebagai pelajaran yang membosankan dan menimbulkan 

kecemasan yang tinggi terkait dengan banyaknya angka dan rumus di 

dalamnya (Rizkianto & Santosa, 2018). Masih banyak peserta didik yang 

sudah merasa takut sebelum mereka benar-benar mempelajari matematika.  

 

Pelajaran matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membutuhkan pola 

pikir, penalaran, dan logika. Menutut Sapoetra & Hardini, (2020). Pelaksanaan 

proses pembelajaran matematika lebih menekankan pada pemecahan masalah, 

karena memang pembelajaran matematika sangat erat kaitanya dengan 

kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah berguna untuk 

menentukan informasi mana yang dapat diterima dan informasi mana yang 

tidak dapat diterima, sehingga mampu membedakan mana informasi yang 

dapat dipercaya dan tidak layak dipercaya. Gunantara dkk., (2014) dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kecakapan atau potensi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
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Sejalan dengan standar tujuan utama dalam pembelajaran matematika yang 

termuat dalam Standar National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

(2000) dalam Maulyda, (2020) yaitu kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan 

koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan 

representasi (representation). Perlu dipahami pemecahan masalah merupakan 

salah satu kemampuan yang harus dikuasai peserta didik setelah belajar 

matematika. Khususnya pada tingkat sekolah dasar menekankan bagaimana 

mendidik peserta didik untuk melakukan pemecahan masalah agar memiliki 

kompetensi untuk bekerja sama, memahami potensi diri, meningkatkan kinerja 

dan berkomunikasi secara efektif dalam pemecahan masalah. Kemampuan ini 

sangat diperlukan peserta didik, terkait dengan kebutuhan peserta didik untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di salah satu 

sekolah dasar di Lampung Timur, terdapat beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika, baik dari pendidik 

maupun peserta didik. Permasalahan yang terjadi pada pendidik diantaranya 

adalah belum adanya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik, pembelajaran masih berfokus pada pendidik, pendidik masih 

menggunakan metode pembelajaran ceramah, pembelajaran cenderung pasif, 

yang menyebabkan peserta didik cepat bosan, serta kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah matematika sangat kurang. Menurut Giarti, 

(2014) kondisi pembelajaran matematika yang pasif dan hanya mendengarkan 

tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan proses pemecahan masalah 

matematika dan hasil belajarnya. 

 

Hal itu didukung dengan data hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) peserta 

didik kelas V di salah satu sekolah dasar di Lampung Timur, dengan jumlah 

peserta didik kelas V sebanyak 45 dari dua kelas yang terdiri dari kelas VA 

dan VB. Pada mata pelajaran matematika menunjukan bahwa tingkat 
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ketuntasan peserta didik yang masih rendah. Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah untuk nilai matematika adalah 

65. Diketahui bahwa hanya sebanyak 17 peserta didik dengan persentase 

37,77% yang mecapai nilai KKTP. Sebanyak 28 peserta didik dengan 

pesentase 62,22% belum mencapai nilai KKTP. Berdasarkan jumlah 

presentase tersebut disimpulkan bahwa nilai peserta didik pada pelajaraan 

matematika yang belum mencapai KKTP lebih banyak dibandingkan dengan 

peserta didik yang sudah mencapai KKTP. 

 

Permasalahan yang terjadi pada peserta didik diantaranya adalah peserta didik 

tidak aktif dalam pembelajaran, cara belajar peserta didik monoton hanya 

menulis latihan soal dan materi yang dijelaskan oleh pendidik, sering 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika khususnya 

dalam bentuk soal cerita yang membuat siswa beranggapan bahwa matematika 

adalah mata pelajaran yang sulit dan yang paling menakutkan di antara mata 

pelajaran lainnya. Selain itu beberapa peserta didik pada saat proses 

pembelajaran matematika memiliki kendala dalam memecahkan masalah soal 

cerita. Kesalahan yang sering terjadi biasanya adalah kesalahan membaca, 

masalah pemahaman, dan keterampilan dalam proses penulisan jawaban. 

Kesulitan tersebut terjadi karena siswa tidak memperhatikan langkah-langkah 

penyelesaian soal. Soal matematika membutuhkan langkah-langkah untuk 

mempermudah dalam pemecahan masalah khususnya dalam bentuk soal cerita 

pada materi bangun ruang.  

 

Menurut Zaenal, (2016) mengutarakan pendapatnya mengenai kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

dalam menyikapi masalah mulai dari memahami apa yang menjadi pokok 

masalah, membuat strategi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut serta melakukan strategi yang telah dibuat. Kemampuan pemecahan 

masalah matematika merupakan kemampuan dimana siswa berupaya mencari 

jalan keluar yang dilakukan dalam mencapai tujuan, juga memerlukan 

kesiapan, kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta aplikasi dalam 
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kehidupan sehari hari (Yarmayani, 2016). Kemampuan pemecahan masalah 

penting dimiliki oleh setiap peserta didik karena dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik akan selalu menjumpai yang dinamakan oleh masalah (Ertikanto, 

2016). 

 

Permasalahan tersebut perlu ditanggulangi, salah satunya adalah melalui 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning untuk dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran dengan penyajian materi yang lebih 

menarik dan lebih banyak melibatkan peserta didik. Model pembelajaran 

Discovery Learning dapat menjadi pedoman bagi pendidik untuk mengajar di 

sekolah. Model pembelajaran tersebut pendidik dapat membimbing peserta 

didik agar lebih aktif dalam pembelajaran dengan melatih peserta didik untuk 

memecahkan masalah, menyampaikan pendapat dan hasil pemikirannya, serta 

dapat bekerja sama dalam kelompok guna menghasilkan jawaban yang baik 

dan tepat. Hal itu sejalaan dengan pendapat Rahayu dkk., (2023) model 

Discovery Learning  yang diterapkan pada mata pelajaran matematika 

memiliki peran penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena dengan 

model tersebut akan memudahkan peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan yang mendalam tentang materi pelajaran matematika mengenai 

yang diajarkan oleh pendidik.  

 

Menurut Nurdiana, (2019) model Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang dalam penerapannya peserta didik harus menyelidiki dan 

menemukan sendiri konsep dari materi yang sedang dipelajari. Sejalan dengan 

pendapat Adelia & Surya, (2017) bahwa belajar penemuan atau Discovery 

Learning yaitu kegiatan atau pembelajaran dirancang sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui 

proses secara sendiri. Penerapan model discovery ini bertujuan agar siswa 

mampu memahami materi dengan sebaik mungkin dan pembelajaran terasa 

lebih bermakna. Adapun keunggulan dari metode discovery ini yaitu metode 

ini dapat membantu siswa mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik dan 

dapat mendorong siswa berpikir dan bekerja keras atas inisiatif sendiri 
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(Damanik & Syahputra, 2018). Proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Discovery Learning mengajarkan peserta didik untuk dapat 

memecahkan soal matematika dalam bentuk masalah. Pada kegiatan belajar 

peserta didik dilatih untuk menyelesaikan beberapa soal cerita, dari soal-soal 

tersebut siswa diarahkan untuk dapat mengumpulkan informasi yang terdapat 

dalam dalam soal, melakukan penyelesaian dengan tepat serta dapat 

menyimpulkan jawaban dengan benar (Hakim dkk., 2024). 

 

Model Discovery Learning yaitu suatu proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa untuk mengembangkan pengetahuan, mengorganisasikan dan 

keterampilan untuk pemecahan suatu masalah (Sani Abdullah, 2016). 

Dibuktikan dengan penelitian terdahulu tentang model Discovery Learning 

yang dilakukan oleh Rokhimah, (2021) menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran menggunakan model Discovery Learning memiliki hasil yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta 

didik. Pembelajaran menggunakan model Discovery Learning ini juga dapat 

menjadikan siswa belajar aktif menemukan pengetahuannya sendiri. Sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Febrina & Zuhri, (2019) model ini 

penting karena memungkinkan siswa belajar aktif dengan menganalisis dan 

menyelidiki sendiri, sehingga pengetahuan lebih mudah diingat.  

 

Model Discovery Learning diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada mata pelajaran 

matematika. Menurut Adhar, (2012) Discovery Learning merupakan suatu 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah untuk 

pengembangan pengetahuan dan ketrampilan. Discovery Learning merupakan 

model pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif menemukan sendiri 

konsep bimbingan atau arahan dari guru sehingga daya ingat siswa terhadap 

konsep yang ditemukan akan lebih mudah diserap dan diingat (Widyaningrum 

dkk., 2022). Dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

dapat meningkatkan kemampuan penemuan individu dan kondisi belajar yang 

awalnya pasif menjadi lebih aktif, serta dapat meningkatkan kemampuan 
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pemecahan masalah matematika pada peserta didik. Berdasarkan 

permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian 

“Penerapan Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar. Penggunaan 

model ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan di atas, sehingga hasil 

belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diperoleh beberapa 

identifikasi maslah sebagai berikut.  

1. Pendidik kelas V belum optimal dalam menggunakan model 

pembelajaran.  

2. Pendidik belum optimal dalam menggunakan model discovery learning.  

3. Sebagian besar peserta didik belum terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah 

matematika. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar 

tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka penulis memfokuskan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran discovery learning.  

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V 

sekolah dasar.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian 

ini yaitu, bagaimana penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V 

sekolah dasar? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan model Discovery Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V sekolah dasar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan mengenai model pembelajaran yang sesuai 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan sebagai pegangan 

refrensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

Memberikan pengalaman belajar yang berfokus pada keterlibatan 

aktif peserta didik dalam memahami konsep matematis melalui 

penerapan model Discovery Learning.  

b. Pendidik 

Memberikan wawasan kepada pendidik dalam merancang 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik melalui penerapan model Discovery 

Learning. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelenggarakan 

pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik (student centered 

learning). 

c. Kepala Sekolah 

Sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui Discovery Learning. 

d. Peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 

bahan rujukan bagi peneliti lain dalam menggali informasi lebih 

dalam tentang model Discovery Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik.



 
 

 
 

 

 

 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Teori Belajar  

Proses pembelajaran perlu adanya teori-teori belajar yang tepat agar tujuan 

pembelajaran yang diinginkan bisa tercapai dengan maksimal. Menurut 

Akhiruddin dkk., (2019) teori belajar adalah suatu usaha untuk mendeskripsikan 

tentang bagaimana manusia belajar, sehingga kita dapat memahami proses inhern 

yang kompleks dari belajar. Teori belajar juga merupakan teori yang terdapat tata 

cara pengaplikasian atau penyusunan kegiatan pembelajaran antara pendidik dan 

peserta didik. Menurut Herliani dkk., (2021)  macam-macam teori belajar sebagai 

berikut. 

a. Teori Belajar Behaviorisme 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 

akibat adanya interaksi antara stimulus (rangsangan) dan respon (tanggapan). 

Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta 

didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru 

sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah 

belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan pada tingkah lakunya.  

b. Teori Belajar Kognitivisme  

Teori belajar kognitif adalah perubahan dalam struktur mental seseorang yang 

atas kapasitas untuk menunjukkan perilaku yang berbeda. Aliran kognitif 

memandang kegiatan belajar bukan sekedar stimulus dari respons yang 

bersifat mekanistik, tetapi lebih dari itu, kegiatan belajar juga melibatkan 

kegiatan mental yang ada di dalam individu yang sedang belajar.  

c. Teori Belajar Humanisme  

Teori belajar humanistik proses belajar harus berhulu dan bermuara pada 

manusia itu sendiri. Meskipun teori ini sangat menekankan pentingya isi dari 

proses belajar, dalam kenyataan teori ini lebih banyak berbicara tentang 

pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal. Dengan 

kata lain, teori ini lebih tertarik pada ide belajar dalam bentuknya yang paling 

ideal dari pada belajar seperti apa adanya, seperti apa yang bisa kita amati 

dalam dunia keseharian. Teori apapun dapat dimanfaatkan asal tujuan untuk 

“memanusiakan manusia” (mencapai aktualisasi diri dan sebagainya) dapat 

tercapai.  
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d. Teori Belajar Konstruktivisme  

Pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran yang lebih menekankan 

pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan. Dalam proses 

belajarnya pun, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir tentang 

pengalamannya sehingga peserta didik menjadi lebih kreatif dan imajinatif 

serta dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Teori 

konstruktivisme juga mempunyai pemahaman tentang belajar yang lebih 

menekankan pada proses daripada hasil. Hasil belajar sebagai tujuan dinilai 

penting, tetapi proses yang melibatkan cara dan strategi dalam belajar juga 

dinilai penting. Dalam proses belajar, hasil belajar, cara belajar, dan strategi 

belajar akan mempengaruhi perkembangan tata pikir dan skema berpikir 

seseorang.  

 

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti dalam penelitian ini menggunakan 

teori belajar konstruktivisme. Peneliti menggunakan teori belajar konstruktivisme 

karena teori tersebut berhubungan dengan model pembelajaran Discovery 

Learning yaitu pembelajaran yang menekankan para peserta didik sebagai 

pembelajar tidak menerima begitu saja pengetahuan yang mereka dapatkan, tetapi 

mereka secara aktif membangun pengetahuan secara individual 

 

Menurut Kusumawati dkk., (2022) teori konstruktivisme secara umum merupakan 

proses membangun pengetahuan dimana pembelajaran menuntut  anak  menjadi  

lebih aktif dalam kegiatan, aktif belajar, merumuskan konsep dan memberi 

pemaknaan terkait hal-hal yang dipelajari. Teori konstruktivisme menekankan 

siswa harus menemukan dan mengubah informasi yang kompleks, mencocokan 

informasi baru dengan aturan lama, dan memperbaiki ketika aturan-aturan itu 

tidak lagi sesuai. Menurut Herliani dkk., (2021) pembelajaran konstruktivisme 

adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada proses dan kebebasan dalam 

menggali pengetahuan. Proses belajarnya memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir 

tentang pengalamannya sehingga peserta didik menjadi lebih kreatif dan 

imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Teori 

konstruktivisme juga  mempunyai pemahaman tentang belajar yang lebih 
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menekankan pada proses dari pada hasil. Mustafa & Roesdiyanto, (2021) 

mengungkapkan bahwa Teori konstruktivisme dalam belajar yaitu peserta didik 

belajar berperan aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri, baik 

menyelaraskan maupun membandingkan informasi yang diperoleh dengan hasil 

pengetahuan sebelumnya untuk menghasilkan konsep baru dalam kognitif 

mereka. 

 

Menurut Mulyati dkk., (2018) teori belajar konstruktivisme adalah teori belajar 

yang menekankan peserta didik untuk lebih aktif daripada pendidik, peran 

pendidik sebagai fasilisator. Teori ini juga menciptakan peserta didik yang aktif 

dan pendidik yang kreatif untuk menciptakan keaktifan peserta didik tersebut. 

Konstruktivisme merupakan suatu epistemologi tentang perolehan pengetahuan 

(knowledge acquisition) yang lebih memfokuskan pada pembentukan 

pengetahuan daripada penyampaian dan penyimpanan pengetahuan. Teori ini 

lebih mengutamakan proses daripada hasil karena mereka meyakini jika proses 

berjalan dengan baik maka hasilnya akan baik juga. 

 

Menurut Nurlina dkk., (2010) konstruktivisme adalah suatu pendekatan terhadap 

belajar yang meyakini bahwa orang secara aktif membangun atau menyusun 

pengetahuannya sendiri dan realitas ditentukan oleh pengalamannya sendiri pula. 

Teori kontruktivisme mendefinisikan belajar sebagai aktivitas yang benar-benar 

aktif, dimana peserta didik membangun sendiri pengetahuannya, mencari makna 

sendiri, mencari tahu tentang yang dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan 

ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya. Menurut Anjelita & 

Supriyanto, (2024) tujuan penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran 

adalah untuk menciptakan pemahaman atau menghasilkan wawasan baru dengan 

menuntut aktivitas aktif dan produktif dalam konteks kehidupan nyata, guna 

mendorong siswa untuk berpikir, berpikir ulang, dan mendemonstrasikannya. 

Dengan ini, teori konstruktivistik dapat menjadi teori yang sesuai untuk 

diterapkan dalam pembelajaran, karena teori ini membutuhkan partisipasi aktif 



12 

 
 

siswa  dalam  proses  pembelajarannya.  Jadi  kegiatan  belajar  mengajar  yang  

dilaksanakan akan lebih hidup dan bisa lebih maksimal. 

 

B. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang ada dalam 

proses pembelajaran. Menurut Asyafah, (2019) model pembelajaran merupakan 

pola konseptual atau rancangan yang dapat digunakan secara sistematis untuk 

menyusun kurikulum, mengatur materi, dan mengatur aktivitas peserta didik. 

Selain itu, model pembelajaran juga dapat mengatur pembelajaran, menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, dan mengarahkan peserta didik ke tujuan 

yang diharapkan. Sejalan dengan pendapat Udin dalam Octavia, (2020) model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. Menurut Trianto Octavia, (2020) model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

 

Menurut Widayanti dkk., (2022)  model pembelajaran juga disebut sebagai desain 

yang dirancang khusus oleh pendidik untuk diterapkan dalam suatu kegiatan 

dengan langkah-langkah yang sistematis. Menurut Isrok’atun, (2018) model 

pembelajaran adalah pola desain pembelajaran yang menguraikan secara 

sistematis langkah demi langkah proses pembelajaran untuk membantu peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran dan memperoleh pengetahuan, konsep, dan 

pola pikir. Menurut Mirdad, (2020) berpendapat bahwa model pembelajaran dapat 
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membantu pendidik dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model ini 

mencakup semua aspek persiapan perangkat pembelajaran, media, dan alat bantu, 

serta metode evaluasi yang akan digunakan untuk memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran tercapai. Menurut Akhiruddin dkk., (2019) model pembelajaran 

adalah cara atau teknik penyajian sistematis yang digunakan oleh pendidik dalam 

mengorganisasikan pengalaman proses pembelajaran agar tercapai tujuan dari 

sebuah pembelajaran yang telah ditentukan.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan sebuah rancangan yang menjelaskan desain pembelajaran dari awal 

perencanaan, proses pembelajaran, sampai pasca pembelajaran yang dipilih oleh 

pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

  

C. Model Discovery Learning 

Model pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam 

menemukan konsep dan prinsip secara mandiri melalui eksplorasi serta 

pengalaman langsung disebut model Discovery Learning. Model ini mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dengan memberikan mereka 

kesempatan untuk mencari dan membangun pemahaman sendiri terhadap materi 

yang dipelajari. 

1. Pengertian Model Discovery Learning 

Model pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran berbasis 

inovasi yang dikemukakan oleh Jerome Bruner. Menurut Bruner dalam 

Rahman, (2017) mengemukakan bahwa “Discovery Learning means that in 

Learning, the students need to be trained to find the concepts or theories 

relevant with the taught materials”. Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa 

Discovery Learning dalam pembelajaran artinya peserta didik perlu dilatih 

untuk menemukan konsep atau teori yang relevan dengan materi yang 

diajarkan.  
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Menurut Hasnan dkk., (2020) menyatakan bahwa Discovery Learning adalah 

model pembelajaran yang menekankan pada ditemukannya konsep atau 

prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Oleh karena itu, pendidik harus 

memberikan kesempatan peserta didiknya untuk menjadi seorang pemecah 

masalah (problem solver) yang nantinya melakukan berbagai kegiatan dalam 

menghimpu ninformasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, 

mengintegrasikan, mengorganisasikan, dan membuat kesimpulan. Menurut 

Kurniasih, (2014) Discovery Learning didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam 

bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik mengorganisasi sendiri dan 

Discovery Learning adalah model belajar yang menuntut pendidik lebih 

kreatif menciptakan situasi yang membuat peserta didik belajar aktif dan 

menemukan pengetahuan sendiri. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery leaning merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran ini digunakan untuk 

mengembangkan cara belajar peserta didik yang aktif dengan menemukan dan 

menyelidiki sendiri untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang ada. 

 

2. Tujuan Model Discovery Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki tujuannya masing-masing dalam 

menunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran. Discovery Learning juga 

memiliki tujuan seperti yang dikemukakan Djamarah, (2013) yakni sebagai 

berikut:  

a. Membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran 

dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.  

Sikap aktif, kreatif, dan inovatif merupakan elemen penting dalam proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang 

dinamis dan bermakna. Peserta didik yang aktif tidak hanya menerima 
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informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi secara langsung dalam 

diskusi, bertanya, dan memberikan pendapat. Sikap kreatif membantu 

siswa dalam menemukan cara-cara baru untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan, sementara sikap inovatif memungkinkan 

mereka untuk mengembangkan gagasan-gagasan yang lebih maju. Dalam 

proses pembelajaran, guru dapat mendorong sikap ini melalui metode 

yang melibatkan eksplorasi, proyek kolaboratif, serta pemanfaatan 

teknologi sebagai media pembelajaran. Dengan membangun ketiga sikap 

tersebut, peserta didik dapat lebih mudah mencapai tujuan pengajaran 

yang diharapkan, serta lebih siap menghadapi tantangan di masa depan. 

b. Membangun sikap percaya diri (self confidence) dan terbuka (openness). 

Kepercayaan diri dan sikap terbuka merupakan dua aspek penting yang 

harus dikembangkan dalam dunia pendidikan. Peserta didik yang 

memiliki kepercayaan diri akan lebih berani mengemukakan pendapat, 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, serta menghadapi tantangan 

akademik dengan optimisme. Sikap ini dapat dibangun melalui 

penghargaan terhadap usaha dan prestasi mereka, baik dalam bentuk 

pujian maupun dukungan moral dari guru dan teman sebaya. Selain itu, 

sikap terbuka sangat diperlukan agar siswa dapat menerima berbagai 

perspektif, ide, dan kritik yang membangun. Dengan sikap keterbukaan, 

peserta didik akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan yang 

beragam, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta lebih fleksibel 

dalam menghadapi perubahan. Jika kepercayaan diri dan keterbukaan 

tertanam dengan baik, maka mereka akan tumbuh menjadi individu yang 

siap menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan sosial dengan 

lebih percaya diri dan bijaksana. 

c. Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar, yang 

diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan, dan loyalitas terhadap 

mencari dan menemukan sesuatu dalam proses pembelajaran. 
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Komitmen dalam belajar adalah salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan peserta didik dalam meraih pemahaman yang 

mendalam dan pencapaian akademik yang optimal. Komitmen ini 

tercermin dalam keterlibatan aktif mereka dalam setiap aktivitas 

pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Peserta didik yang 

memiliki kesungguhan dalam belajar akan menunjukkan antusiasme 

dalam mengeksplorasi materi, menyelesaikan tugas dengan penuh 

tanggung jawab, serta terus mencari solusi ketika menghadapi kesulitan. 

Selain itu, loyalitas terhadap proses pembelajaran mendorong siswa 

untuk tidak mudah menyerah dan terus berusaha menemukan jawaban 

dari setiap pertanyaan atau masalah yang dihadapi. Untuk membangun 

komitmen belajar ini, lingkungan pendidikan perlu memberikan 

dukungan yang positif, seperti pemberian motivasi, pemberian tantangan 

yang sesuai dengan kemampuan siswa, serta penghargaan atas usaha 

yang telah mereka lakukan. Dengan demikian, peserta didik akan lebih 

terdorong untuk menjadi pembelajar yang mandiri, gigih, dan 

bertanggung jawab terhadap perkembangan akademik mereka. 

 

Adapun tujuan model pembelajaran Discovery Learning menurut Bell dalam 

Priansa, (2019) adalah sebagai berikut:  

a. Pembelajaran Discovery Learning mendorong  peserta didik memiliki 

kesempatan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Kenyataan 

menunjukkan bahwa partistematiksi banyak peserta didik dalam 

pembelajaran banyak meningkat ketika Discovery Learning digunakan.  

b. Melalui discovery learning, peserta didik menemukan pola sistuasi 

konkret maupun abstrak, juga peserta didik banyak meramalkan 

(extrapolate) informasi tambahan yang diberikan.  

c. Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak 

rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang 

bermanfaat dalam menemukan.  
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d. Discovery Learning membantu peserta didik membentuk cara kerja sama 

yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 

menggunakan ide-ide orang lain.  

e. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa 

keterampilanketerampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang 

dipelajari melalui Discovery Learning lebih bermakna.  

f. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi Discovery Learning dalam 

beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan 

diaplikasikan dalam situasi belajar baru. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang dipaparkan, peneliti menganalisis 

bahwa dalam model pembelajaran Discovery Learning memiliki tujuan agar 

peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi aktif dan memililiki 

kemampuan berpikir kritis dengan cara mencari dan menemukan solusi 

terhadap masalah yang ada. 

 

3. Langkah-langkah Model Discovery Learning 

Penerapan model Discovery Learning tentu memiliki beberapa tahapan atau 

langkah-langkah yang harus dilewati agar dapat terlaksana dengan baik dan 

efektif. Menurut Syah dalam Priansa, (2019) menyatakan bahwa dalam 

langkah-langkah model Discovery Learning terdapat tahapan atau prosedur 

yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut. 

1. Stimulasi/pemberian rangsangan (stimulation) 

Peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 

kebingungannya dan tidak diberi generalisasi agar timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. Sejalan dengan pendapat Dari & Ahmad, (2020) 

siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan keingintahuan siswa, 

kemudian dilanjutkan dengan tidak memberi tahu secara utuh agar timbul 

keinginan siswa untuk menemukan sendiri.  Pada tahap ini guru bertanya 
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dengan menyajikan masalah atau meminta peserta didik untuk membaca 

dan mendengarkan uraian yang memuat permasalahan. Stimulasi pada 

tahap ini berfungsi menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 

mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi 

materi pembelajaran. Menurut Parta, (2018) yang menyatakan bahwa 

langkah  pemberian rangsangan (stimulation) dilakukan dengan 

melibatkan peserta didik dalam suatu peristiwa dan persoalan yang akan 

menimbulkan pertanyaan. Diperkuat dengan pendapat Widodo, (2021) 

menyatakan bahwa pertanyaan yang muncul dari peserta didik muncul 

dari stimulus yang diberikan oleh pendidik dalam pembelajaran. 

2. Pernyataan masalah (problem statement)  

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan 

dalam bentuk hipotesis. Hal ini sejalan dengan pendapat  Masdariah dkk., 

(2018) pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin kejadian-kejadian dari masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan 

masalah). 

3. Pengumpulan data (data collection) 

Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak. banyaknya yang 

relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Sesuai dengan 

pendapat Dari & Ahmad, (2020) siswa diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi. Pada tahap ini peserta 

didik berfungsi untuk menjawab berbagai pertanyaan dan membuktikan 

kebenaran hipotesis. Dengan demikian, peserta didik diberi kesempatan 

untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, 
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membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, dan 

melakukan uji coba. 

4. Pemrosesan data (data processing)  

Pemrosesan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh peserta didik, baik melalui wawancara, observasi, maupun 

cara-cara lainnya. Menutut Sunarto & Amalia, (2022) pemrosesan data 

disebut juga dengan proses kodifikasi/kategorisasi yang berfungsi sebagai 

pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut, peserta 

didik akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif 

jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis. 

5. Verifikasi (verification)  

Verifikasi bertujuan agar proses belajar mampu berjalan dengan baik dan 

kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-

contoh yang ia jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Dari & 

Ahmad, (2020) pada tahap pembuktian secara bergantian peserta didik 

menampilkan hasil temuan yang didapatkan dari pengolahan data yang 

telah dilakukan, dan peserta didik yang lain akan menanggapi dan 

melakukan tanya jawab terkait temuan yang didapatkan. 

6. Generalisasi/menarik simpulan (generalization) 

Tahap generalisasi atau menarik simpulan merupakan proses menarik 

sebuah simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk 

semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memerhatikan hasil 

verifikasi. Tahap ini juga identik dengan dirumuskannya kata-kata prinsip-

prinsip yang mendasari generalisasi. Menurut Masdariah dkk., (2018) 

untuk memperoleh kesimpulan yang akurat, maka guru menunjukkan pada 

peserta didik mana data yang relevan. Tahapan generalisasi sangat 

berperan pada peningkatan aktivitas peserta didik terutama aktivitas 

mental yaitu mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor, 

melihat hubungan dan membuat keputusan. 
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Menurut Wong Lieung, (2019) langkah-langkah-langkah menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning sebagai berikut:  

a. Memberikan stimulus kepada peserta didik.  

b. Mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran, 

merumuskan masalah kemudian menentukan jawaban sementara 

(hipotesis).  

c. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk melakukan 

diskusi.  

d. Memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan pengumpulan data, kemudian 

mengolahnya untuk membuktikan jawaban sementara (hipotesis).  

e. Mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

pengamatannya.  

f. Mengarahkan peserta didik untuk mengomunikasikan hasil temuannya. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka langkah-langkah yang 

akan digunakan pada penelitian ini yaitu langkah-langkah model 

pembelajaran Discovery Learning yang dikemukakan oleh Syah dalam 

Priansa, (2019). Langkah-langkah tersebut yaitu: (a) stimulation (pemberian 

rangsangan), (b) problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), (c) data 

collection (pengumpulan data), (d) data processing (pengolahan data), (e) 

verification (pembuktian), (f) generalization (menarik 

kesimpulan/generalisasi). 

 

4. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning  

Model pembelajaran tentu memiliki kelebihan-kelebihan masing-masing, 

adapun kelebihan Discovery Learning menurut Kailani, (2021) adalah  

Model pembelajaran ini memiliki banyak kelebihan bagi siswa dalam 

meningkatkan keterampilan kognitif serta memperbaiki proses berpikir 

mereka. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini bersifat pribadi dan 

efektif karena memperkuat pemahaman, daya ingat, serta kemampuan untuk 
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mentransfer pengetahuan ke situasi baru. Selain itu, model ini menumbuhkan 

rasa senang dalam belajar karena siswa merasa tertantang untuk menyelidiki 

dan merasakan keberhasilan dalam prosesnya. Setiap siswa juga dapat 

berkembang sesuai dengan kecepatannya sendiri, sehingga mereka tidak 

merasa tertekan dan lebih nyaman dalam belajar. Model ini memungkinkan 

siswa untuk lebih mandiri dalam mengarahkan kegiatan belajar mereka 

dengan melibatkan akal serta motivasi intrinsik. Dengan demikian, mereka 

dapat membangun kepercayaan diri dan merasa lebih kompeten dalam bekerja 

sama dengan teman-teman mereka. Selain itu, pendekatan ini berpusat pada 

siswa, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang aktif dalam 

mendukung proses berpikir kritis. Bahkan, dalam beberapa situasi diskusi, 

guru dapat bertindak sebagai siswa atau peneliti, sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan dinamis. 

 

Salah satu manfaat utama dari model ini adalah membantu siswa 

menghilangkan rasa skeptis atau keraguan dalam belajar, karena proses 

pembelajaran mengarah pada pemahaman yang lebih pasti dan terstruktur. 

Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep dasar serta ide-ide secara 

lebih baik dan mendalam. Kemampuan ini sangat penting dalam membentuk 

pola pikir analitis dan logis yang berguna dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan akademik maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu, model ini 

juga membantu dalam mengembangkan daya ingat serta kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari ke dalam situasi baru. Dengan 

adanya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, mereka akan lebih 

mudah mengingat materi dan mampu menghubungkannya dengan 

pengalaman belajar lainnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang dalam 

membangun pola pikir yang sistematis dan kreatif. 
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Menurut Priansa, (2019) kelebihan model pembelajaran Discovery Learning 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah 

(problem solving). 

2. Meningkatkan motivasi. 

3. Mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik. 

4. Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar sebab ia berpikir dan 

menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 

5. Menimbulkan rasa puas bagi peserta didik. Kepuasan batin ini mendorong 

ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat. 

6. Peserta didik akan dapat mentransfer pengetahuannya ke berbagai 

konteks. 

7. Melatih peserta didik belajar mandiri. 

 

Adapun kelebihan model pembelajaran Discovery Learning menurut 

Kurniasih, (2014)  yaitu:  

1. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil.  

2. Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri 

dengan melibatkan akalnya dari motivasi diri.  

3. Membantu peserta didik menghilangkan keragu-raguan.  

4. Mendorong peserta didik berfikir dan merumuskan hipotesis sendiri.  

5. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan perngertian, ingatan, dan transfer 

 

Berdasarkan uraian beberapa ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa kelebihan yang dimiliki model Discovery Learning adalah 

merangsang peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, membantu 

meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik, dan melatih kemandirian 

peserta didik dalam belajar. 
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5. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning  

Model pembelajaran tentu masing-masing mempunayai kekurangan namun 

saling melengkapi satu sama lainnya. Menurut Kemendikbud (2013) dalam 

Kailani, (2021) adalah : 

1. Model ini menimbulkan pandangan atau asumsi bahwa ada kesiapan 

pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang kurang memiliki kemampuan 

kognitif yang rendah akan mengalami kesulitan dalam berfikir abstrak 

atau yang mengungkapkan hubungan antara konsep‐ konsep, yang tertulis 

atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.  

2. Model ini tidak cukup efisien untuk digunakan dalam mengajar pada 

jumlah siswa yang banyak hal ini karena waktu yang dibutuhkan cukup 

lama untuk kegiatan menemukan pemecahan masalah.  

3. Harapan dalam model ini dapat terganggu apabila siswa dan guru telah 

terbiasa dengan cara lama.  

4. Model pengajaran discovery ini akan lebih cocok dalam pengembangkan 

pemahaman, namun aspek lainnya kurang mendapat perhatian 

 

Menurut Priansa, (2019) kekurangan  model pembelajaran Discovery 

Learning adalah sebagai berikut 

1. Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya kesalah- pahaman 

antara guru dan peserta didik. 

2. Menyita waktu banyak. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang 

umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan 

pembimbing peserta didik dalam belajar. Bagi seorang guru hal ini bukan 

pekerjaan yang mudah sehingga ia memerlukan waktu yang banyak dan ia 

sering merasa belum puas jika tidak banyak memberikan motivasi dan 

membimbing peserta didik belajar dengan baik. 

3. Menyita pekerjaan guru. 

4. Tidak semua peserta didik mampu melakukan penemuan. 

5. Tidak berlaku untuk semua topik. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari 

model pembelajaran Discovery Learning yaitu model ini akan memakan 

waktu yang lama, jika pendidik tidak menyiapkan kerangka pembelajaran 

yang jelas, peserta didik akan kesulitan menyelesaikan proses belajar, kurang 

cocok juga jika mengembangkan konsep keterampilan ataupun emosi karena 

lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman dari peserta didik. 

 

D. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah di sekolah dasar sangat penting untuk 

membantu siswa berpikir kritis dan menemukan solusi dalam berbagai situasi 

akademik maupun kehidupan sehari-hari. Melatih kemampuan pemecahan 

masalah, siswa dapat belajar mengidentifikasi permasalahan, merancang strategi 

penyelesaian, dan mengevaluasi hasilnya secara mandiri.Guru dapat mendukung 

pengembangan kemampuan ini melalui pembelajaran berbasis masalah, diskusi 

kelompok, serta eksperimen yang mendorong siswa untuk mencari solusi kreatif. 

 

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Gibson dalam Susanti, (2021) kemampuan (ability) adalah kapasitas 

individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. 

Seluruh kemampuan seorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua 

perangkat faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

Kemampuan intelektual salah satunya adalah pemecahan masalah. Menurut 

Adjie dalam Susanti, (2021) mendefinisikan, pemecahan masalah merupakan 

suatu proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

suatu kapasitas dari aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk 

mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk menyelesaikannya 

diperlukan sejumlah strategi. 
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Menurut Zaenal, (2016) pendapatnya mengenai kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam menyikapi 

masalah mulai dari memahami apa yang menjadi pokok masalah, membuat 

strategi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut serta 

melakukan strategi yang telah dibuat. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan kemampuan dimana siswa berupaya mencari jalan 

keluar yang dilakukan dalam mencapai tujuan, juga memerlukan kesiapan, 

kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta aplikasi dalam kehidupan 

sehari hari (Yarmayani, 2016).  

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan  suatu usaha 

untuk menemukan jalan keluar atau ide dari suatu kesulitan dan mencapai 

tujuan yang dapat dicapai dengan menggunakan langkah-langkah.  

 

2. Indikator Pemecahan Masalah 

Menurut Polya dalam Priansa, (2019) indikator yang digunakan dalam 

pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 

a. Memahami masalah 

Mengidentifikasi kecukupan data untuk menyelesaikan masalah sehingga 

memperoleh gambaran lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

masalah tersebut. Menurut Suendarti dalam Sagita dkk., (2023) 

memahami  masalah  adalah  menemukan  dengan  tepat  apa  masalahnya 

yang melibatkan tindakan menemukan informasi yang relevan dengan 

masalah itu dan memisahkan elemen yang tidak relevan. Tiap-tiap peserta 

didik mengerjakan latihan yang berbeda dengan teman sebelahnya.  

b. Merencanakan penyelesaian   

Menetapkan langkah-langkah penyelesaian, pemilihan konsep, persamaan 

dan teori yang sesuai untuk setiap langkah. Peserta didik diarahkan untuk 

mengidentifikasi masalah, kemudian mencari cara yang tepat untuk 
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menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Riani dkk., (2022) peserta didik 

harus merencanakan penyelesaian yang tergantung pada pengalaman dan 

pengetahuan mereka sendiri.  

c. Menjalankan rencana  

Menjalankan penyelesaian berdasarkan langkah-langkah yang telah 

dirancang dengan menggunakan konsep, persamaan serta teori yang 

dipilih. Menurut Marlina, (2013) peserta didik melaksanakan rencana 

penyelesaian yang telah disusun untuk memecahkan masalah yang 

diberikan dan mengecek setiap langkah. Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah dengan melihat contoh atau dari buku, dan 

bertanya kepada guru. 

d. Memeriksa kembali  

Melihat kembali apa yang telah dikerjakan, apakah langkah-langkah 

penyelesaian telah terealisasikan sesuai rencana sehingga dapat memeriksa 

kembali kebenaran jawaban yang pada akhimya membuat 

kesimpulan akhir. Peserta didik mengulang kembali atau memeriksa 

jawaban yang telah dikerjakan, kemudian bersama guru, mereka 

menyimpulkan dan dapat mempresentasikan di depan kelas. 

 

Adapun menurut John Dewey dalam Priansa,(2019) langkah-langkah atau 

tahapan yang digunakan dalam pemecahan masalah yaitu :  

1. Merumuskan Masalah 

Mengetahui dan merumuskan masalah secara jelas dan mudah untuk 

dipahami. 

2. Menelaah Masalah 

Menggunakan pengetahuan untuk mendalami dan memerinci masalah dari 

berbagai sudut pandang. 

3. Merumuskan Hipotesis 

Berimajinasi dan menghayati ruang lingkup, sebab-akibat, serta berbagai 

alternatif penyelesaiannya. 
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4. Mengumpulkan dan Mengelompokkan Data 

Kecakapan mencari dan menyusun data, menyajikan data dalam bentuk 

diagram, gambar, serta tabel untuk mempermudah pemahaman. 

5. Pembuktian Hipotesis 

Kecakapan menelaah dan membahas data, kecakapan menghubung-

hubungkan dan menghitung keterampilan dalam mengambil keputusan 

dan simpulan. 

6. Menentukan Pilihan Penyelesaian 

Kecakapan membuat alternatif penyelesaian, kecakapan dengan 

memperhitungkan akibat yang terjadi pada setiap pilihan. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini menggunakan 

indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya dalam Priansa, (2019) 

yaitu : memahami masalah,  merencanakan penyelesaian, menjalankan rencana, 

dan memeriksa kembali. 

 

E. Materi bangun ruang di sekolah dasar  

Bangun ruang adalah salah satu konsep dalam matematika yang mempelajari 

bentuk-bentuk tiga dimensi yang memiliki panjang, lebar, dan tinggi. Tidak 

seperti bangun datar yang hanya memiliki dua dimensi dan tidak memiliki isi, 

bangun ruang memiliki volume yang dapat dihitung. Bangun ruang dapat 

ditemukan dalam berbagai bentuk di sekitar kita, seperti kubus yang menyerupai 

dadu, balok seperti kotak tisu, prisma yang menyerupai atap rumah, serta limas 

yang mirip dengan piramida. Selain itu, terdapat juga bangun ruang berbentuk 

tabung seperti kaleng susu, kerucut seperti topi ulang tahun, dan bola yang sering 

kita lihat pada permainan sepak bola atau bola basket. Setiap jenis bangun ruang 

memiliki karakteristik unik, seperti jumlah sisi, titik sudut, dan rusuk, serta 

memiliki rumus tersendiri untuk menghitung luas permukaan dan volumenya 

(Budhi, 2022) . 
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Bangun ruang yang akan dipelajari adalah kubus. Kubus memiliki enam sisi 

berbentuk persegi yang sama besar. Rumus volume kubus adalah V= S
3
, dengan s 

adalah panjang sisi kubus. Sedangkan luas permukaannya dihitung dengan rumus 

L=6S
2
. Sifat utama kubus adalah memiliki 12 rusuk yang sama panjang, 8 titik 

sudut, dan 6 bidang sisi yang kongruen. Selain kubus, balok juga merupakan 

bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berbentuk persegi panjang. Rumus 

volume balok adalah V=p×l×t Dengan keterangan p adalah panjang, l adalah 

lebar, dan t adalah tinggi balok. Luas permukaannya dihitung dengan rumus 

L=2(pl+pt+lt). Balok memiliki sifat-sifat seperti 12 rusuk dengan panjang yang 

berpasangan sama, 8 titik sudut, dan 6 sisi berbentuk persegi panjang.  

 

Pemahaman mengenai bangun ruang sangat penting karena penerapannya banyak 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bidang konstruksi dan arsitektur, 

bangun ruang digunakan untuk menghitung kebutuhan bahan bangunan serta 

merancang struktur bangunan yang kokoh dan efisien. Dalam industri 

manufaktur, pemahaman tentang bangun ruang sangat berguna dalam pembuatan 

berbagai jenis kemasan produk agar lebih efisien dalam penyimpanan dan 

distribusi. Bahkan dalam kehidupan sehari-hari, konsep bangun ruang sering 

digunakan, misalnya saat menghitung kapasitas tangki air, mengukur volume 

kotak penyimpanan, atau menentukan jumlah bahan yang diperlukan untuk 

membuat benda berbentuk tertentu. Oleh karena itu, memahami konsep bangun 

ruang tidak hanya membantu siswa dalam menyelesaikan soal matematika tetapi 

juga berguna dalam berbagai aspek kehidupan.  

 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Nurhaliza dkk., (2019) dalam jurnalnya yang berjudul “Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Pembelajaran 

Discovery Learning Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Kalibata 01 Jakarta 

Selatan” telah melakukan penelitian di SD Negeri Kalibata 01 Jakarta Selatan. 
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Hasil penelitiannya menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang dapat dibuktikan melalui penelitian dalam dua siklus. 

Pada siklus satu persentase penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning 81,67% untuk guru dan 76,67% untuk siswa yang meningkat 

menjadi 95% untuk guru dan 91,67% untuk siswa pada siklus dua dan telah 

melebihi kriteria yang ditentukan yakni minimal 90%. Sedangkan untuk 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 63,33% dari jumlah siswa 

pada siklus satu dan meningkat menjadi 80% pada siklus dua. Hasil ini 

mengimplikasikan bahwa Discovery Learning adalah model yang dapat 

meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. Melalui model pembelajaran 

ini siswa dapat lebih aktif untuk bersosialisasi dengan temannya, bekerja sama 

dalam menyelesaikan permasalahan, mampu mencari dan memahami sendiri 

konsep ilmu matematika yang dipelajarinya. Model ini bertujuan agar siswa 

tertarik untuk melakukan penemuan secara langsung dalam pembelajaran 

matematika. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh penulis. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas dan variabel terikat. 

Persamaan pada variabel bebas yaitu model pembelajaran discovery learning. 

Selanjutnyaa, persamaan pada variabel terikatnya yaitu kemampuan 

pemecahan masalah. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada sekolah yang 

yang digunakan pada penelitian.  

 

2. Ilfa dkk., (2023) dalam jurnalnya yang berjudul  “Pengaruh Discovery 

Learning Berbantuan Media Audiovisual Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika” telah melakukan penelitian di SDN 1 

Klumpit. Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan perhitungan analisis uji 

N-gain diperoleh nilai 0.61 yang terletak antara 0.3≤g≤0.7 dengan kriteria 

peningkatan sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui 
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pembelajaran dengan bantuan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan media audiovisual, dibuktikan dengan meningkatnya hasil 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh penulis. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas dan variabel terikat. 

Persamaan pada variabel bebas yaitu model pembelajaran discovery learning. 

Selanjutnyaa, persamaan pada variabel terikatnya yaitu kemampuan 

pemecahan masalah. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada sekolah yang 

yang digunakan pada penelitian dan media yang digunakan dalam penelitian 

yaitu audiovisual. 

 

3. Padrul & Fahmawati, (2020) dalam jurnalnya yang berjudul “Model 

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah”  

Berdasarkan hasil penelitian menunnjukan bahwa model Discovery Learning 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi kubus dan balok. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pencapaian 

kategori tinggi dalam penerapan model Discovery Learning, hasil nilai rata-

rata tes tiap siklus mengalami peningkatan, dan skor tiap aspek kemampuan 

pemecahan masalah matematis meningkat. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, guru disarankan menggunakan pendekatan atau model yang cocok 

dengan situasi dan kondisi di dalam kelas serta mempertimbangkan materi 

yang diajarkan, seperti menggunakan model Discovery Learning karena 

berdampak positif terhadap kecakapan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematis. Bagi peneliti selanjutnya dapat menerapkan dan mengembangkan 

model Discovery Learning pada materi lain dan juga dapat mengukur variabel 

terikat lainnya. Selain itu, model Discovery Learning dapat dikombinasikan 

dengan model lain ataupun media pembelajaran. 
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh penulis. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas dan variabel terikat. 

Persamaan pada variabel bebas yaitu model pembelajaran discovery learning. 

Selanjutnyaa, persamaan pada variabel terikatnya yaitu kemampuan 

pemecahan masalah. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada sekolah yang 

yang digunakan pada penelitian. 

 

4. Julaeha dkk., (2022) dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Discovery 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Motivasi Belajar Matematika Siswa” telah melakukan penelitian di SD Al 

Hadi. Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan Discovery Learning lebih baik 

daripada siswa dengan pembelajaran ekspositori. Motivasi belajar 95 

matematika siswa dengan Discovery Learning lebih baih daripada siswa 

dengan pembelajaran ekspositori. Terdapat hubungan antara motivasi belajar 

matematika dengan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang sangat kuat, dimana tingkat motivasi belajar siswa yang 

menggunakan Discovery Learning lebih baik daripada dengan siswa yang 

menggunakan ekspositori. Sehingga dengan demikian dapat mempercepat 

siswa untuk memahami kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh penulis. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas dan variabel terikat. 

Persamaan pada variabel bebas yaitu model pembelajaran discovery learning. 

Selanjutnyaa, persamaan pada variabel terikatnya yaitu kemampuan 

pemecahan masalah. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada sekolah yang 

yang digunakan pada penelitian dan pada variabel terikatnya yaitu motivasi 

belajar. 
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5. Pramaeda & Ningsih, (2020) dalam jurnalnya yang berjudul “Efektivitas 

Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan E-Learning ditinjau dari 

Kemampuan Pemecahan Masalah” telah melakukan penelitian di SD N 1 

Wangon. Berdasarkan hasil penelitian menunnjukan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa merupakan hal yang sangat perlu 

diperhatika dalam pembelajaran matematika. Pemilihan model pembelajara 

yang tepat sangat diperlukan dalam proses pembelajaran agar siswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan E-Learning efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh penulis. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas dan variabel terikat. 

Persamaan pada variabel bebas yaitu model pembelajaran discovery learning. 

Selanjutnyaa, persamaan pada variabel terikatnya yaitu kemampuan 

pemecahan masalah. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada sekolah yang 

yang digunakan pada penelitian dan media yang digunakan dalam penelitian 

yaitu E-Learning. 

 

G. Kerangka Befikir 

Kerangka pikir digunakan untuk membantu merancang penelitian dan memahami 

pengaruh antar variabel yang digunakan. Permasalahan yang terdapat dalam 

penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan pemecahan masalah  peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. Beberapa permasalahan yang muncul di 

lapangan yaitu pembelajaran disana masih berpusat pada pendidik, penerapan 

model pembelajaran yang bervariasi masih belum maksimal diterapkan, dan 

kurang maksimalnya penggunaan media pembelajaran yang menarik perhatian 

peserta didik. Beberapa hal tersebut menimbulkan peserta didik merasa jenuh dan 

bosan dan tidak terlibat secara aktif bertanya dan menjawab dalam proses 
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pembelajaran yang berakibat pada penurunan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik.  

 

Model pembelajaran Discovery Learning menjadi salah satu model pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi berkembanganya kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik untuk aktif dalam memahami dan menemukan konsep. Model 

pembelajaran  Discovery Learning dapat digunakan oleh pendidik untuk 

menyampaikan materi pembelajaran matematika  karena menekankan pada 

penemuan dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar melalui 

proses menyelidiki dan membuat kesimpulan tentang konsep dan prinsip 

pengetahuan mereka sendiri. Penerapan model Discovery Learning  melibatkan 

peserta didik untuk pengembangan pengetahuan dan ketrampilan dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

 

Keterkaitan antar variabel dimulai dari model pembelajaran discovery learnin 

yang merupakan salah satu model yang mengarahkan peserta didik untuk 

membangun dan menemukan sendiri pengetahuannya dengan cara menumbuhkan 

rasa ingin tahu peserta didik. Hal ini sejalan dengan teori kontruktivisme, teori 

tersebut mengarahkan peserta didik untuk mampu membangun sendiri 

pengetahuannya sehingga materi yang diserap peserta didik bertahan lebih lama 

dan berpengaruh baik pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Model 

pembelajaran Discovery Learning juga dapat merangsang kemampuan bertanya 

peserta didik yang akan melatih kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada peserta didik. 

 

Pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning diawali dengan stimulus 

informasi yang akan menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik. Keingintahuan 

tersebut akan menumbuhkan kemauan atau rasa penasaran peserta didik untuk 

belajar lebih dalam mengenai topik yang dibahas. Selanjutnya dilakukan 

pemberian rangsangan yang dapat menimbukan kebingungan pada peserta didik 



34 

 
 

sehingga dapat melakukan pernyataan masalah. Kemudian, peserta didik akan 

membuat hipotesis dari pernyataan masalah yang telah dirumuskan dilanjutkan 

dengan pengumpulan data untuk menjawab persoalan tersebut.  

 

Tahapan selanjutnya yaitu verifikasi pada tahapan ini memerlukan kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik untuk melakukan 

pembuktian bedasarkan data data hasil penyelidikan yang telah dilakukan. Model 

pembelajaran Discovery Learning diakhiri dengan langkah menarik kesimpulan 

sehingga persoalan atau masalah dalam pembelajaran terselesaikan secara 

sistematis yang akan melatih kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik. 

Hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

1 Sebagai berikut.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Teori 

Konstruktivisme 
Menemukan ide untuk 

penyelidikan 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah (Y) 

Model Pembelajaran 

Discovery Learning 

(X) 

Stimulus Informasi 
Menumbuhkan rasa ingin tau  

Pernyataan masalah 

Pengumpulan data  

Pemrosesan data 

Verifikasi 

Menarik kesimpulan  

Benda-benda nyata untuk 

menumbuhkan minat belajar  

Pemberian rangsangan 

Penyelesaian masalah 

secara sistematis 

Melakukan pembuktian 

bedasarkan data hasil 

penyelidikan 
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H. Hipotesis  

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir di 

atas, maka peneliti menetapkan hipotesis dari penelitian ini yaitu “Terdapat 

penerapan model Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sidodadi”. 

 



 
 

 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kuantitatif. 

Menurut Creswell, (2012) berpendapat bahwa penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian dimana peneliti memutuskan apa yang akan diteliti dengan menetapkan 

pertanyaan-pertanyaan lebih sempit, menemukan atau mengembangkan instrumen 

untuk mengumpulkan data, dan menganalisis data dengan menggunakan statistik. 

Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experimental dengan The One Group 

Pretest-Posttest Design. Fraenkel dkk., (2012) berpendapat bahwa The One 

Group Pretest-Posttest Design hanya melibatkan satu kelompok eksperimen 

untuk mengetahui perbedaan hasil yang diberikan pada saat sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan (treatment).  

 

Desain penelitian ini dapat dilihat pada Gambar sebagai berikut. 

 

O₁ X O₂ 

 

Gambar 2. Desain Penelitian The One Group Pretest-Posttest 

 

Keterangan : 

O₁ = nilai Pretest atau sebelum diberi perlakuan 

X  = sebagai perlakuan (treatment) 

O₂ = nilai Posttest atau setelah diberi perlakuan 
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Tabel 1. Desain Penelitian 

O₁ X O₂ 

Pretest  

1. Variable terikat 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

2. Angket 

keterlaksanaan 

model 

discovery 

learning 

1. Pemberian rangsangan 

(stimulation)  

Pendidik menghadirkan suatu 

kondisi yang memunculkan 

rasa ingin tahu peserta didik 

tentang bangun ruang. 

2. Pernyataan masalah (problem 

statement) 

Pendidik membagi peserta 

didik dalam beberapa 

kelompok kecil untuk 

berdiskusi. 

3. Pengumpulan data (data 

collection)  

Pendidik meminta peserta 

didik untuk mengukur sisi-sisi 

bangun ruang 

4. Pengolahan data (data 

processing) 

Pendidik meminta peserta 

didik untuk menghitung luas 

dan volume pada bangun 

ruang yang disajikan dalam 

bentuk soal cerita. 

5. Pembuktian (verification) 

Pendidik memberikan 

klarifikasi dan mengarahkan 

perserta didik ke jawaban 

yang benar bila ada yang 

kurang tepat. 

6. Menarik kesimpulan 

(generalization) 

Pendidik mengapresiasi dan 

menyimpulkan hasil yang 

telah disajikan semua peserta 

didik. 

Posttest  

1. Variable 

terikat 

kemampuan 

pemecahan 

masalah   

2. Angket 

keterlaksanaan 

model 

discovery 

learning 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Sidodadi yang beralamatkan di Jalan 

Batanghari, Sidodaadi, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur, 

Lampung. Dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas V SDN 1 

Sidodadi Tahun Ajaran 2024/2025 dengan 6 kali pertemuan. Subjek penelitian ini 

adalah peserta didik kelas V. 

 

C. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan pada saat 

melakukan penelitian. Prosedur penelitian dapat dilihat pada Tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Prosedur penelitian 

Langkah 

Pertemuan 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Discovery Learning 

Action peserta didik di 

Kelas 

Stimulus materi bangun ruang. 

“Di sekeliling kita banyak sekali benda-benda yang berbentuk bangun bangun 

ruang. Seperti yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari adalah 

kubus seperti dadu, balok seperti kotak susu, tabung seperti kaleng minuman, 

dan bola”. 

Video bangun ruang : https://youtu.be/I0lhxppFlsc?feature=shared 

Setelah melihat video tersebut coba amati di dalam kelas ini benda-benda apa 

saja yang berbentuk bangun ruang dan mengapa bisa disebut bangun ruang. 

Langkah 1. 

Pemberian 

rangsangan 

(stimulation) 

(Pertemuan ke 1) 

1. Pendidik menghadirkan 

suatu kondisi yang 

memunculkan rasa ingin 

tahu peserta didik tentang 

bangun ruang.  

2. Pendidik meminta peserta 

didik untuk mengamati 

benda-beda disekitar 

yang berbentuk bangun 

ruang. 

 

1. Peserta didik mampu 

mengamati dan 

bertanya-tanya 

tentang benda-benda 

disekitar yang 

berbentuk bangun 

ruang seperti: kotak 

susu (balok) dadu 

(kubus) kaleng 

minuman (tabung). 

Kemudian, peserta 

didik merumuskan 

pertanyaan yang 

akan dijawab, 

diantaranya: 

a. “Apa perbedaan 

antara benda-

benda ini?” 

https://youtu.be/I0lhxppFlsc?feature=shared
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b. “Berapa jumlah 

sisi dan bentuk 

dari setiap benda 

ini?” 

c. “Bagaimana cara 

menghitung luas 

permukaan dan 

ruang yang bisa 

diisi oleh benda 

tersebut?” 

Langkah 2. 

Pernyataan 

masalah (problem 

statement) 

1. Pendidik membagi 

peserta didik dalam 

beberapa kelompok kecil 

untuk berdiskusi. 

2. Pendidik meminta peserta 

didik mendiskusikan 

pertanyaan berikut: 

a. Berapa jumlah sisi, 

rusuk, dan titik sudut 

dari setiap bangun 

ruang? 

b. Bagaimana cara 

menentukan luas dan 

volume bangun 

ruang? 

 

1. Peserta didik mampu 

menetukan hiposesis 

permaslahan terkait 

bangun ruang.  

2. Peserta didik 

berdiskusi untuk 

menentukan jawaban 

bedasarkan 

pertanyaan tesebut. 

Langkah 3. 

Pengumpulan 

data (data 

collection) 

Pertemuan ke 2 

1. Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

melakukan pengumpulan 

data mengenai bangun 

ruang.  

2. Pendidik meminta peserta 

didik untuk mengukur 

sisi-sisi bangun ruang 

menggunakan penggaris, 

menggambar jaring-

jaring bangun ruang di 

buku tulis, dan 

menuliskannya. 

1. Peserta didik mampu 

mencari informasi 

terkait bangun ruang.  

2. Peserta didik mampu 

untuk mengukur sisi-

sisi bangun ruang 

menggunakan 

penggaris, 

menggambar jaring-

jaring bangun ruang 

di buku tulis, dan 

menuliskannya.  

Langkah 4. 

Pengolahan data 

(data processing) 

Pertemuan ke 3 

1. Pendidik memberikan 

soal terkait materi bangun 

ruang.  

2. Pendidik meminta peserta 

didik untuk menghitung 

1. Peserta didik mampu 

memahami bentuk 

bangun ruang dan 

rumus untuk 

melakukan 
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luas dan volume pada 

bangun ruang yang 

disajikan dalam bentuk 

soal cerita. 

3. Contoh soal cerita yang 

diberikan : Sebuah kotak 

mainan berbentuk balok 

memiliki panjang 20 cm, 

lebar 10 cm, dan tinggi 

15 cm. Kotak ini akan 

digunakan untuk 

menyimpan boneka. Apa 

yang harus dilakukan 

untuk mengetahui berapa 

banyak ruang yang 

tersedia di dalam kotak? 

perhitungan pada 

bangun ruang.  

2. Peserta didik mampu 

untuk menghitung 

luas dan volume 

pada bangun ruang 

dalam bentuk soal 

cerita.  

Langkah 5. 

Pembuktian 

(verification) 

Pertemuan ke 4  

1. Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

menyimpulkan dan 

menyajikan hasil 

penyelidikan bedasarkan 

pertanyaan yang telah 

diperoleh dalam 

kelompoknya melalui 

presentasi. 

2. Pendidik memberikan 

klarifikasi dan 

mengarahkan perserta 

didik ke jawaban yang 

benar bila ada yang 

kurang tepat. 

1. Peserta didik dalam 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil penyelidikan 

dan jawaban 

persoalan yang telah 

diperoleh di depan 

kelas. 

2. Peserta didik mampu 

melakukan 

pembuktian terkait 

jawaban yang telah 

diperoleh.  

 

Menarik 

kesimpulan 

(generalization) 

1. Pendidik mengapresiasi 

dan menyimpulkan hasil 

yang telah disajikan 

semua peserta didik. 

2. Pendidik mengapresiasi 

dan menyimpulkan hasil 

yang telah disajikan 

semua peserta didik. 

1. Peserta didik dalam 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil penyelidikan 

dan jawaban 

persoalan yang telah 

diperoleh di depan 

kelas 

2. Peserta didik mampu 

menyimpulkan hasil 

penemuan yang telah 

dilakukan. . 

 



42 

 
 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan objek penelitian secara keselurahan (Agustianti dkk., 

2022). Menurut Creswell, (2012) populasi merupakan sekumpulan individu 

yang mempunyai karakteristik khusus yang sama dengan karakter tertentu 

yang dapat diidentifikasi dan dapat diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas V SDN 1 Sidodadi Tahun Ajaran 2024/2025 

sebanyak 45 peserta didik dari kelas VA dan VB.  

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian  

(Agustianti dkk., 2022). Menurut Creswell, (2012) sampel merupakan bagian 

dari populasi yang sebelumnya sudah dipilih untuk diteliti agar peneliti dapat 

menarik kesimpulan mengenai populasi tersebut dan peneliti harus dapat 

memilih sampel individu yang memiliki karakteristik yang dapat mewakili 

seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik convenience sampling. Menurut (Creswell, 2012) 

convenience sampling merupakan teknik penentuan sampel yang didasarkan 

pada kesediaannya untuk diteliti. Teknik ini menggunakan kelompok peserta 

didik yang ada di sekolah dasar tempat penelitian dilakukan. Sampel untuk 

kelas eksperimen pada penelitian ini adalah kelas VA yang berjumlah 24 

peserta didik. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian merupakan objek yang menjadi fokus perhatian dalam 

suatu penelitian Syahza, (2021) . Penelitian ini memiliki dua variabel penelitian 

yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 

1. Variabel Bebas (Indepenent) 

Menurut Creswell, (2012) bahwa variabel bebas adalah atribut atau ciri 

khusus yang memengaruhi hasil variabel dependen (variabel terikat). Dalam 
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hal ini, Variabel bebas pada penelitian ini adalah model Discovery Learning 

(X). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Menurut Creswell, (2012) bahwa variabel terikat adalah suatu atribut atau ciri 

khusus yang dependen atau dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika 

kelas V sekolah dasar (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu konsep 

secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Model Discovery Learning (X) 

Pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu model pembelajaran 

yang membimbing peserta didik untuk menciptakan situasi belajar yang 

kreatif agar peserta didik menjadi pembelajar yang aktif, menemukan 

sendiri pengetahuannya secara mandiri dan menemukan pemahaman-

pemahaman yang perlu peserta didik sendiri capai di bawah bimbingan 

dan pengawasan seorang pendidik. 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah (Y) 

Pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk menemukan jalan 

keluar atau ide dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang dapat 

dicapai dengan menggunakan langkah-langkah.  

 

2. Definisi Operasional  

Definisi operasional membantu peneliti untuk mengetahui apa yang harus 

dilaksanakan dan apa yang diperiksa dilapangan. Definisi operasional adalah 

memberikan pengertian terhadap konstruk atau variabel dengan 

menspesifikasikan kegiatan atau tindakan yang diperlukan peneliti untuk 
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mengukur atau memanipulasinya. Definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran Discovery Learning pada penelitian ini mengacu 

pada langkah-langkah menurut Syah (2010) dalam Priansa, (2019) 

sebagai berikut: (1) pemberian rangsangan (stimulation), (2) pernyataan 

(problem statement), (3) pengumpulan data (data collection), (4) 

pengolahan data (data processing), (5) pembuktian (verification), (6) 

menarik kesimpulan (generalization).Adapun data berkaitan dengan 

model pembelajaran ini diukur melalui proses observasi selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

b. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu mengacu 

pada langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah menurut 

(Polya, 1973) sebagai berikut: 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan penyelesaian 

3. Melaksanakan rencana  

4. Memeriksa kembali. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan dinilai sebagai langkah utama dalam suatu penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut. 

1. Teknik Tes 

Teknik tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk mencari data 

mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Menurut Arikunto, 

(2018) Tes merupakan alat dan prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 

sudah ditentukan. Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk 
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mengetahui data kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh penerapan model discovery 

learning. Bentuk tes yang digunakan berupa tes uraian (essay). Alasan 

penggunaan soal essay dalam penelitian ini dikarenakan soal essay dapat 

membuat peserta didik berpikir untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Dengan demikian pemberian soal essay dapat menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik terhadap materi yang dipelajari.  

2. Teknik Non Tes  

Teknik non tes adalah cara mengumpulkan kemajuan pembelajaran dengan 

cara selain tes. Bentuk‐bentuk teknik nontes ialah observasi, penilaian diri, 

penilaian antarteman, jurnal, angket, dan skala. Teknik non tes yang 

digunakan dalam peneliatian ini adalah obeservasi. Observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat ke lapangan secara 

langsung terhadap objek yang diteliti. Menurut Creswell, (2012) menjelaskan 

bahwa observasi adalah kegiatan memperhatikan fenomena di lapangan 

melalui kelima indra peneliti, sering kali dengan instrumen atau perangkat, 

dan merekamnya dengan tujuan ilmiah. Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang melihat kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik selama proses pembelajaran di SD Negeri 1 

Sidodadi sebagai data pendahuluan. Selain itu, observasi akan dilakukan 

untuk melihat keterlaksanaan penerapan model Discovery Learning selama 

proses pembelajaran. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes. Instrumen tes 

pada penelitian ini berupa tes subjektif berbentuk essay (uraian) untuk mengukur 

aspek kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran 

matematika. 
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1. Instrumen tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan tes subjektif 

berupa soal uraian. Indikator soal uraian kemampuan pemecahan masalah 

diperjelas pada Tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen tes uraian kemampuan pemecahan masalah 

No. Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Indikator Soal Nomor 

Soal 

1.  Understanding problem 

(Memahami masalah) 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal. 

 

1,2,3,4 

2.  Devising a plan 

(Merencanakan 

penyelesaian) 

Peserta didik dapat 

menentukan langkah-

langkah yang tepat 

untuk menyelesaikan 

masalah.  

5,6,7,8 

3. Carryng out the plan 

(Menjalankan rencana) 

Peserta didik dapat 

menggunakan rumus-

rumus dengan benar 

berdasarkan langkah-

langkah yang 

ditentukan.  

9,10,11,12 

4. Looking back 

(Memeriksa kembali) 

Peserta didik dapat 

memeriksa kembali 

hasil perhitungan dan 

langkah penyelesaian 

untuk memastikan 

kebenaran 

jawabannya. 

13,14,15,16 

 

2. Instrumen Non Tes 

Instrumen non-tes yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi 

keterlaksanaan model pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran 

di kelas. Adapun kisi-kisi lembar observasi akan dirinci pada Tabel 4 sebagai 

berikut. 
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Tabel 4. Kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan model 

No. Langkah 

Pembelajaran 

DiscoveryLearning 

Indikator  Pernyataan 

1.  Pemberian 

rangsangan 

(stimulation) 

Peserta didik mampu 

untuk mengajukan 

pertanyaan terhadap 

permasalahan yang 

muncul. 

1,2,3 

2.  Pernyataan masalah 

(problem statement) 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi dan 

membuat hipotesis 

terhadap masalah yang 

muncul. 

4,5,6 

3. Pengumpulan data 

(data collection) 

Peserta didik mampu 

mengumpulkan 

informasi untuk 

membuktikan hipotesis 

terhadap masalah yang 

ada. 

7,8,9 

4. Pengolahan data 

(data processing) 

Peserta didik mampu 

mengolah informasi 

untuk menguji hipotesis 

bersama kelompok 

diskusi 

10,11,12 

5. Pembuktian 

(verification) 

Peserta didik mampu 

menyampaikan hasil 

diskusi dan menanggapi 

hasil diskusi dari 

kelompok lain. 

13,14,15 

6. Menarik kesimpulan 

(generalization) 

Peserta didik mampu 

menarik kesimpulan dari 

hipotesis yang ada 

16,17,18 

 

3. Uji Prasyarat Instrumen   

Uji coba instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu pada kelas V di 

SDN 3 Sidodadi. Hal ini digunakan untuk menentukan instrumen butir soal 

yang valid untuk diujikan di kelas yang dijadikan sampel penelitian. Peneliti 

memilih kelas tersebut untuk melakukan uji instrumen dikarenakan kelas 

tersebut tidak dijadikan sampel penelitian. Setelah melakukan uji coba tes, 



48 

 
 

langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk 

mengetahui validitas soal dan reliabilitas soal. 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran untuk menunjukan tingkat kesahihan 

atau kevalidan suatu instrument. Menurut Slamet & Wahyuningsih, 

(2022)  Uji validitas merupakan suatu tes yang dilakukan dan yang akan 

diukur sehingga dapat menunjukkan tingkat kehandalan atau kesahihan 

sebuah alat. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data itu sahih atau valid. Validitas instrument yang 

akan diuji cobakan terhadap peserta didik di luar sampel. Penelitian 

validitas butir kuesioner akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 

25 dengan menggunakan kriteria pengujian dengan indeks α=0,05 

dengan persyaratan apabila rhitung > r tabel dengan α=0,05 maka item soal 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan 

α=0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid yang dapat 

dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut.  

Tabel 5. Klarifikasi Validitas 
 

Nilai Koefesien Korelasi Kriteria 

Validitas 

0,00<rxy<0,20 Sangat rendah 

0,20<rxy<0,40 Rendah 

0,40<rxy<0,60 Sedang 

0,60<rxy<0,80 Tinggi 

0,80<rxy<1,00 Sangat tinggi 

(Sumber : Arikunto, 2013) 

 

Hasil uji validitas instrument bahwa dari 12 soal terdapat 10 soal yang 

dinyatakan valid dan 2 soal tidak valid. Pengujian dengan ketentuan 

validitas 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396 dengan n=25. 

Sehingga 10 soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Hasil uji 

validitas lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 15 halaman 120. 
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b. Uji Realibilitas 

Reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen menghasilkan hasil 

yang konsisten (Slamet & Wahyuningsih, 2022). Menurut  Anggraini et al., 

(2022) sebuah instrumen dikatakan reliabel jika selalu menghasilkan hasil 

yang sama ketika diuji pada kelompok yang sama pada waktu atau 

kesempatan yang berbeda. Pengujian reliabilitas instrument tes pada 

penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS yang kemudian 

diidentifikasi menggunakan indeks realibilitas untuk dapat diketahui 

realibilitasnya. Indeks reliabilitas ini merujuk pada pendapat Arikunto, 

(2013) yang dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel 6. Klasifikasi Realibilitas 

Koefisien Realibilitas Tingkat Realibilitas 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

0,60-0,79 Kuat 

0,40-0,59 Sedang 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

 

Penentuan angket reliabel atau tidak reliabel ditentukan dengan melakukan uji 

realibilitas kuesioner yang valid menggunakan program SPSS 25. Hasil 

pengujian reliabilitas dengan Alpha Cronbach pada istrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika menunjukkan nilai sebesar 0,666. Hal 

tersebut berarti bahwa instrumen tes dapat dikatakan reliabel dengan kriteria 

kuat disajikan pada Lampiran 18 halaman 125. 

 

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah dan 

menafsirkan data penelitian, sehingga menghasilkan kesimpulan yang valid dan 

dapat digunakan untuk mengambil keputusan terkait penelitian tersebut. Analisis 

data digunakan untuk mengetahui penerapan model Discovery Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V SD N 1 

Sidodadi. 
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1. Keterlaksanaan Model Discovery Learning 

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai keterlaksanaan 

model Discovery Learning dalam kegiatan pembelajaran dengan 

memberikan rentang nilai 1-4 pada lembar observasi. Persentase 

keterlaksanaan model Discovery Learning diperoleh melalui rumus berikut. 

P =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙   × 100% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 

Adapun kategori hasil nilai keterlaksanaan model Discovery Learning 

berdasarkan pendapat Arikunto, (2013) dapat dilihat pada tabel 7 sebagai 

berikut. 

 

Tabel 7. Interpretasi keterlaksanaan model pembelajaran 
 

Persentase Keterlaksanaan Kategori 

0% ≤ P < 20% Sangat Kurang 

20% ≤ P < 40% Kurang 

40% ≤ P < 60% Cukup 

60% ≤ P < 80% Baik 

80% ≤ P < 100% Sangat Baik 

 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji prasyarat analisis data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan memenuhi kondisi atau syarat tertentu sebelum dianalisis lebih 

lanjut. Adapun uji prasyarat yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini pengujian normalitas 

akan dibantu dengan program SPSS 25, yang akan didapatkan nilai 

Shapiro-wilk . Dalam penggunaannya menggunakan uji Shapiro-wilk 

dikarenakan sampelnya berjumlah 24. Kriteria pengujian jika nilai 
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signifikansi ˃ α = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan jika 

nilai signifikansi ˂ α = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas pada penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS 25. 

Dari hasil penghitungan melalui program SPSS akan didapatkan apabila 

hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) pada 

based on mean > α = 0,05 atau lebih besar dari 0,05 maka data bersifat 

homogen. Sedangkan apabila hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi (sig) pada based on mean < α = 0,05 atau lebih kecil dari 

0,05 maka data bersifat tidak homogen. 

c. Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik 

setelah perlakuan tertentu dalam penelitian. Cara yang digunakan yaitu 

dengan menghitung selisih antara nilai Pretest dan Posttest pada kelas 

yang telah diberi pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut nantinya akan 

diketahui apakah penggunaan atau penerapan suatu perlakuan tertentu 

efektif atau tidak.. Untuk menguji N-Gain dapat dilakukan dengan 

menghitung selisih skor Posttest dan skor Pretest kemudian membaginya 

dengan selisih skor maksimum dan skor Pretest mengacu pada Arikunto, 

(2013). Hasil dari nilai N-Gain tersebut akan ditafsirkan sesuai dengan 

kriterianya yang dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut. 

Tabel 8. Kriteria N-Gain 

N- Gain Kriteria 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0.3 < N-Gain >7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 
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3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Uji t 

(paired t-test) merupakan salah satu metode pengujian hipotesis dimana data 

yang digunakan tidak bebas (berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering 

ditemui pada kasus yang berpasangan adalah satu individu (objek penelitian) 

mendapat dua buah perlakuan yang berbeda. Walaupun menggunakan 

individu yang sama, peneliti tetap memperoleh dua macam data sampel, yaitu 

data dari perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua. Uji t digunakan 

untuk menguji ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada pembelajaran matematika sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan model pembelajaran Discovey Learning. Uji t pada penelitian ini 

akan menggunakan program SPSS. Dari hasil penghitungan melalui program 

SPSS akan diperoleh nilai thitung yang akan ditafsirkan menggunakan kaidah 

pengujian. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 dengan 

kaidah keputusan apabila thitung < ttabel maka Ha ditolak, sedangkan apabila 

thitung > ttabel maka Ha diterima, sehingga dirumuskan hipotesis yaitu: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik sekolah dasar. 

Ha : Terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

sekolah dasar. 

 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian ini bahwa keterlaksanaan model Discovery Learning dalam proses 

pembelajaran matematika kelas V sekolah dasar tergolong baik. Hal ini 

ditunjukkan dari keseluruhan hasil observasi keterlaksanaan yang mencapai 

persentase rata-rata sebesar 76.90 pada peserta didik dan 68,05 pada observer  

termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun dan berhasil memenuhi 

langkah-langkah keberhasilan yang telah di tetapkan. Secara keselururan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik meningkat secara 

signifikan setelah diterapkan model Discovery Learning. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji t (paired sample t-test), dengan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang antara 

hasil Pretest dan Posttest setelah penerapan model Discovery Learning  dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning memberikan 

peningkatan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V 

sekolah dasar. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat diajukan 

saran-saran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

khususnya peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sidodadi, yaitu sebagai berikut:  
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1. Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif untuk mengatasi rasa  

kurang percaya diri, rasa jenuh dan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap  

hal-hal baru sehingga akan membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika.  

2. Pendidik  

Pendidik dalam proses pembelajaran sebaiknya menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran matematika sebagai 

salah satu upaya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

menantang, dan berpusat pada peserta didik. Pendidik juga diharapkan terus 

mengeksplorasi dan mengembangkan model pembelajaran lainnya yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

3. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam  

menerapkan model pembelajaran Discovery Learning berupa fasilitas sekolah 

yang dapat mendukung tercapainya pembelajaran secara maksimal.   

4. Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan  

masukan tentang penerapan model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam melakukan penelitian 

lanjutan, baik dengan objek atau jenjang pendidikan yang berbeda, atau 

dengan mengkaji tentang penerapan model Discovery Learning terhadap 

variabel lain yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika. 
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